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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah : 286) 

”Setelah kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

“Barang siapa melapangkan kesulitan seorang mukmin dari kesulitan di dunia, 

maka Allah SWT akan memudahkan kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. 

Siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya Allah mudahkan 

baginya di dunia dan akhirat” 

(HR. Muslim No.2699) 

 

“Tak seorang pun dapat memahami setiap perjuangan sedalam dan sedetail diri 

sendiri. Maka, hargailah setiap proses dan jagalah diri sebaik-baiknya, sebab diri 

sendirilah orang yang akan selalu menemani dan mengetahui hingga akhir 

perjalanan.” 

“Jika belum mampu berbuat baik, setidaknya jangan berbuat jahat. Kebaikan 

mungkin tidak selalu dapat diberikan, tetapi keburukan selalu dapat dihindari.” 
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ANALISIS KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL BERBASIS KONTEKSTUAL DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA DAN GAYA KOGNITIF  

 

Oleh : Siti Arifatun Nisa 

NIM : 22104040036 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

karakteristik kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

berbasis kontekstual ditinjau dari kemampuan awal matematika dan gaya kognitif 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Nanggulan pada kelas VIII C dan VIII D tahun ajaran 

2025/2026 semester 2. Subjek penelitian berjumlah 6 siswa dengan teknik 

pengambilan purposive sampling. Adapun instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu tes gaya kognitif, tes kemampuan awal matematika, tes 

kemampuan representasi matematis, dan wawancara. Teknik analisis data kualitatif 

menggunakan metode wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa dalam melakukan translasi antar representasi visual, verbal, dan simbolik 

memiliki karakteristik yang berbeda ditinjau dari kemampuan awal matematika dan 

gaya kognitif. Siswa dengan kemampuan awal tinggi cenderung lebih konsisten 

dalam melakukan translasi antar representasi, meskipun kemampuan awal yang 

tinggi tidak menjamin keberhasilan pada seluruh bentuk representasi. Siswa dengan 

kemampuan awal rendah juga masih dapat menunjukkan kemampuan yang baik 

pada representasi tertentu, terutama ketika bentuk representasi memiliki struktur 

yang mudah dikenali. Ditinjau dari gaya kognitif, siswa Field Independent (FI) 

cenderung lebih mandiri dalam mengolah dan mengorganisasi informasi, 

sedangkan siswa Field Dependent (FD) cenderung lebih terbantu oleh contoh, 

penjelasan, dan petunjuk yang terstruktur. Kemampuan translasi menuju 

representasi visual cenderung lebih baik dibandingkan translasi menuju 

representasi simbolik. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan awal dan gaya 

kognitif, tetapi turut dipengaruhi oleh penguasaan materi prasyarat, pengalaman 

mengerjakan soal serupa, pemahaman terhadap perintah soal, dan pengalaman 

belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran matematika perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan translasi antar representasi secara 

eksplisit dengan dukungan yang disesuaikan dengan kemampuan awal dan 

karakteristik pengolahan informasi siswa.. 

Kata kunci: Kemampuan Awal Matematika, Gaya Kognitif Field Dependent-Field 

Independent, Kemampuan Representasi Matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia dan memiliki peran strategis dalam pembangunan suatu negara melalui 

pengembangan sumber data manusia. hal yang harus didapatkan semua orang. 

Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan kemampuan berpikir yang 

diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung terus menerus dalam 

kehidupan manusia tidak terbatas pada lingkungan sekolah maupun jenjang usia 

tertentu. Pendidikan juga merupakan proses pembentukan kepribadian dan 

pengembangan potensi manusia yang berlangsung selama sepanjang hayat 

(long life education) (Pristiwanti et al., 2022, p. 7912). Hal tersebut sejalan 

dengan definisi pendidikan menurut H. Horne yang menyatakan pendidikan 

adalah proses yang di lakukan terus-menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi 

bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang 

bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar 

intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia (Rahman et al., 2022, p. 

4). Oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan pada pengembangan 

kemampuan peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tuntutan 

kehidupan dan perkembangan zaman. 
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Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. 

pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu generasi  belajar atau 

dengan kata lain bagaimana sarana belajar itu secara efektif digunakan 

(Akhiruddin et al., 2022, p. 15). Proses ini melibatkan berbagai komponen yang 

saling terhubung. Dalam pembelajaran, peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman baru melalui metode dan 

pengalaman yang diberikan oleh pendidik. Pembelajaran adalah proses yang tak 

pernah berhenti, menjembatani kesenjangan antara apa yang kita tahu dan apa 

yang ingin kita ketahui. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga perlu mengembangkan 

kemampuan berpikir yang dapat digunakan untuk memahami dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan. Salah satu bidang pembelajaran yang 

memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir tersebut 

adalah matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dipelajari pada 

berbagai jenjang pendidikan dan memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Matematika merupakan 

bagian dari pelatihan dasar dalam mata pelajaran apa pun (Suningsih & Istiani, 

2021). Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan agar siswa menguasai 

fakta, konsep, dan prosedur, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, analitis, dan kreatif serta kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah (Nurhadida et al., 2025, p. 18; Susanto et al., 2021, p. 

76). Selain itu, Matematika erat sekali dengan penggunaan simbol, notasi, 
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gambar, tabel, grafik, diagram, dan berbagai bentuk penyajian lainnya yang 

mewakili setiap kata atau objek. Oleh karena itu, siswa tidak cukup hanya 

mampu melakukan perhitungan, tetapi juga perlu memahami makna suatu 

informasi matematika dan mampu menyajikannya dalam bentuk yang sesuai. 

Siswa  harus bisa mengubah atau memahami simbol-simbol matematika, 

sehingga siswa tahu maksud dari susunan simbol atau notasi tersebut. Juga 

sebaliknya, siswa juga harus bisa mengubah suatu bentuk konteks permasalahan 

ke dalam bentuk matematis menggunakan notasi atau simbol yang sesuai.  

Kemampuan siswa dalam menyajikan dan mengubah suatu ide atau 

informasi matematika ke dalam berbagai bentuk tersebut dikenal sebagai 

kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis 

merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide, konsep, atau permasalahan 

matematika melalui berbagai bentuk representasi, seperti gambar, tabel, grafik, 

diagram, kata-kata, simbol, ekspresi, maupun persamaan matematika (Lestari 

& Yudhanegara, 2018; Nurhadida et al., 2025). Dengan demikian, representasi 

matematis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan suatu 

bentuk penyajian, tetapi juga kemampuan memahami hubungan antara satu 

bentuk representasi dengan bentuk representasi lainnya. 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

penting dalam pembelajaran matematika. Standar National Council of Teachers 

of Mathematics (NCTM ) menempatkan  representasi (representation) sebagai 

salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika bersama dengan 

pemecahan masalah (problem solving), komunikasi (communication), koneksi 
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(connection), dan penalaran (reasoning) (Allen et al., 2020; Hardianti & 

Effendi, 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru atau pendidik untuk 

memperhatikan kemampuan matematika siswa, salah satunya pada kemampuan 

representasi matematis (Azkiah & Sundayana, 2022; Goldin, 2020). Pentingnya 

kemampuan representasi matematis juga tercermin dalam kebijakan kurikulum 

pendidikan matematika di Indonesia. Kemampuan representasi matematis 

termasuk dalam salah satu elemen proses mata pelajaran matematika yang 

tercantum dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 

046/H/Kr/2025 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Badan 

Standar, Kurikulum, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan bagian penting yang perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika. 

Representasi matematis berperan dalam membantu siswa memahami 

konsep dan menyelesaikan permasalahan matematika. Goldin (2020) 

menjelaskan bahwa representasi matematis dapat berupa sesuatu yang terlihat 

atau nyata seperti diagram, garis bilangan, grafik, susunan objek konkret atau 

manipulatif, model fisik, kata-kata tertulis, ekspresi matematika, rumus dan 

persamaan, atau penggambaran di layar komputer atau kalkulator yang 

mengkodekan, mendirikan, atau mewujudkan ide atau hubungan matematis. 

Konsep-konsep matematika merupakan konsep yang saling terhubung, dari 

yang sederhana hingga konsep yang lebih kompleks, sehingga siswa perlu 
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mampu berpindah dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya 

secara tepat (Gardiner, 2016). Kemampuan representasi tersebut 

memungkinkan siswa untuk memahami permasalahan matematika sebelum 

menentukan strategi penyelesaiannya (Suningsih & Istiani, 2021). Sejalan 

dengan hal tersebut Dahlan dalam (Maria et al., 2021) mengatakan bahwa 

representasi merupakan dasar bagi siswa memahami konsep matematika dan 

menerapkannya, yang berarti representasi berperan dalam proses menemukan 

solusi untuk masalah matematika. Dengan demikian, representasi matematis 

dapat menjadi jembatan bagi siswa dalam memahami, mengomunikasikan, dan 

menyelesaikan ide matematika. 

Secara umum, kemampuan representasi matematis dapat diwujudkan 

melalui representasi visual, verbal, dan simbolik. Representasi visual dapat 

berupa gambar, tabel, grafik, atau diagram; representasi verbal berupa 

penjelasan menggunakan kata-kata; sedangkan representasi simbolik berupa 

penggunaan simbol, ekspresi, persamaan, atau model matematika (Puspitasari 

& Susanah, 2022; Sholehah et al., 2023; Villegas et al., 2009). Ketiga bentuk 

representasi tersebut dapat digunakan secara terpisah maupun saling berkaitan 

dalam proses penyelesaian masalah. Oleh karena itu, kemampuan representasi 

matematis yang baik tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan 

menggunakan satu bentuk representasi, tetapi juga melalui kemampuan 

memilih, menggunakan, dan menghubungkan bentuk representasi yang sesuai 

dengan karakteristik permasalahan. 
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Meskipun kemampuan representasi matematis memiliki peranan 

penting, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut belum 

sepenuhnya dikuasai siswa. Penelitian (Maria et al., 2021) menunjukkan bahwa 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan 

representasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa berkemampuan sedang 

dan rendah, tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide 

matematika melalui representasi visual, verbal, maupun simbolik. Penelitian 

(Mulyaningsih et al., 2020) juga menunjukkan bahwa representasi simbolik 

merupakan bentuk representasi yang paling dikuasai siswa, sedangkan 

representasi gambar menjadi bentuk representasi yang paling kurang dikuasai. 

Selanjutnya, penelitian (Suningsih & Istiani, 2021) terhadap 23 siswa 

menunjukkan bahwa ketercapaian indikator representasi visual sebesar 65,2%, 

representasi ekspresi atau persamaan sebesar 43,5%, dan representasi kata-kata 

sebesar 41,2%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih belum merata pada berbagai bentuk representasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis perlu dipahami tidak hanya dari hasil akhir yang diperoleh siswa, 

tetapi juga dari faktor-faktor yang dapat memengaruhinya. Salah satu faktor 

yang diduga berkaitan dengan kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan awal matematika. Konsep-konsep matematika memiliki 

keterkaitan antara materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan 

dipelajari (Hevriansyah & Megawanti, 2016; Siagian et al., 2021). Oleh karena 

itu, penguasaan terhadap pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari  
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sebelumnya menjadi salah satu dasar bagi siswa untuk memahami konsep 

berikutnya. Pengetahuan atau keterampilan  yang telah dimiliki siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran tertentu disebut kemampuan awal matematika 

(Firmansyah, 2017).  

Kemampuan awal matematika dapat dipandang sebagai bekal 

pengetahuan yang digunakan siswa ketika mempelajari konsep baru. Siswa 

yang memiliki kemampuan awak yang baik memiliki dasar pengetahuan yang 

lebih memadai untuk menghubungkan konsep yang sedang dipelajari. 

Sebaliknya, keterbatasan kemampuan awal dapat menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan 

informasi atau konsep baru. Hal tersebut menjadi penting dalam pembelajaran 

matematika karena materi matematika memiliki keterkaitan dan struktur yang 

berjenjang. Yusuf dalam (Gais & Afriansyah, 2017) menjelaskan bahwa 

kemampuan awal merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelum 

mengikuti pembelajaran tertentu dan menunjukkan tingkat kesiapan siswa 

dalam menerima materi yang akan dipelajari. Dengan demikian, kemampuan 

awal matematika diduga memiliki keterkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

membangun representasi matematis. 

Keterkaitan kemampuan awal dengan kemampuan representasi 

matematis juga terlihat dari hasil penelitian terdahulu. Penelitian  (Suningsih & 

Istiani, 2021) menunjukkan bahwa kemampuan awal merupakan salah satu 

aspek yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, kemampuan awal yang 
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baik dapat membantu siswa menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan konsep yang sedang dipelajari. Dengan demikian, penguasaan 

kemampuan awal menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan ketika 

mengkaji kemampuan siswa dalam merepresentasikan ide matematika. 

Fenomena mengenai kemampuan awal matematika juga ditemukan 

berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Nanggulan 

melalui wawancara dengan guru matematika dan siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa sebelum memulai pembelajaran, khususnya ketika 

memasuki materi baru, guru terlebih dahulu mengidentifikasi pemahaman 

siswa terhadap materi atau konsep yang menjadi prasyarat. Identifikasi tersebut 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara langsung kepada siswa. 

Apabila sebagian besar siswa belum memahami materi prasyarat, guru 

memberikan penjelasan kembali mengenai konsep tersebut sebelum 

melanjutkan pembelajaran. Sebaliknya, apabila sebagian besar siswa telah 

memahami materi prasyarat, pembelajaran dilanjutkan pada materi yang baru. 

Dalam kondisi tertentu, untuk menyesuaikan dengan waktu pembelajaran, 

penjelasan mengenai materi prasyarat juga diberikan secara bersamaan dengan 

materi baru yang sedang dipelajari. 

Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal 

telah menjadi salah satu hal yang diperhatikan dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah. Namun, berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

guru, penguasaan materi prasyarat yang tampak baik pada awal pembelajaran 

belum selalu diikuti dengan hasil yang baik pada akhir pembelajaran materi 



9 

 

baru. Sebaliknya, siswa yang pada awal pembelajaran masih menunjukkan 

keterbatasan dalam memahami materi prasyarat tidak selalu memperoleh hasil 

belajar yang rendah setelah mempelajari materi baru. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa penguasaan materi prasyarat pada awal pembelajaran 

belum secara langsung dapat menggambarkan kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan pada materi berikutnya. Kondisi 

ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai sejauh mana 

kemampuan awal matematika berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

membangun representasi matematis ketika menyelesaikan suatu permasalahan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal matematika 

belum tentu menjadi satu-satunya faktor yang berkaitan dengan perbedaan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan awal yang relatif sama dapat menunjukkan proses 

dan hasil penyelesaian yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena 

setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam menerima, 

mengorganisasi, dan mengolah informasi. Salah satu karakteristik yang 

berkaitan dengan cara individu memproses informasi adalah gaya kognitif. 

Gaya kognitif merupakan karakteristik individu dalam menerima, mengolah, 

mengorganisasi, dan menggunakan informasi (Alalouch, 2021; Witkin, Moore, 

Oltman, et al., 1977). Perbedaan gaya kognitif dapat menyebabkan siswa 

memiliki cara yang berbeda dalam memahami suatu permasalahan dan 

menentukan strategi penyelesaian (Oniansy et al., 2025). Salah satu dimensi 

gaya kognitif yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan adalah field 
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dependent (FD) dan field independent (FI). Siswa dengan gaya kognitif field 

independent cenderung lebih mampu memisahkan informasi yang relevan dari 

konteks yang menyertainya dan mengorganisasi informasi secara mandiri. 

Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif field dependent cenderung lebih 

dipengaruhi oleh konteks atau lingkungan ketika menerima dan mengolah 

informasi. Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan adanya perbedaan 

dalam cara siswa memahami permasalahan dan menggunakan representasi 

matematis. 

Keterkaitan antara gaya kognitif dan kemampuan representasi 

matematis didukung oleh hasil penelitian  (Agustiningtyas et al., 2023). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field 

dependent memenuhi sebagian indikator representasi matematis yaitu 

representasi matematis dan verbal, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi soal dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

Sementara itu, siswa dengan gaya kognitif field independent mampu memenuhi 

indikator representasi visual, ekspresi matematis, dan verbal serta dapat 

menggunakan alternatif strategi penyelesaian. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa karakteristik gaya kognitif dapat memberikan perbedaan pada cara siswa 

memahami informasi dan menggunakan berbagai bentuk representasi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

Gaya kognitif berkaitan dengan cara siswa memproses dan 

mengorganisasi informasi yang diperoleh selama pembelajaran maupun ketika 

menyelesaikan masalah. (Inayah & Dasari, 2023) menjelaskan bahwa 
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perbedaan struktur kognitif dapat menyebabkan perbedaan dalam cara siswa 

menerima, memproses, dan mengingat informasi. Sejalan dengan itu, 

(Ningtiyas, 2020; Yunianta & Meiwijayanti, 2023) menjelaskan bahwa siswa 

dengan gaya kognitif field independent dan field dependent memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam mengorganisasi dan memproses informasi. 

Perbedaan tersebut diduga dapat berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

memilih dan menggunakan bentuk representasi yang sesuai ketika 

menyelesaikan masalah matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan awal matematika dan gaya 

kognitif merupakan dua karakteristik siswa yang secara teoritis dapat berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis. Kemampuan awal memberikan 

bekal pengetahuan yang digunakan siswa untuk memahami konsep baru dan 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan permasalahan yang 

dihadapi. Sementara itu, gaya kognitif berkaitan dengan cara siswa menerima, 

mengorganisasi, dan memproses informasi. Dengan demikian, kedua faktor 

tersebut perlu dikaji untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai 

perbedaan kemampuan representasi matematis siswa. 

Kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini dikaji melalui 

penyelesaian soal berbasis kontekstual. Penggunaan soal berbasis kontekstual 

penting karena permasalahan matematika tidak selalu disajikan dalam bentuk 

simbol atau prosedur secara langsung. Dalam permasalahan kontekstual, siswa 

perlu memahami situasi yang diberikan, mengidentifikasi informasi yang 

relevan, menentukan hubungan matematis, kemudian menyajikan situasi 
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tersebut ke dalam bentuk matematika yang sesuai. Proses tersebut memberikan 

kesempatan untuk melihat bagaimana siswa menggunakan pengetahuan yang 

telah dimiliki serta bagaimana siswa mengorganisasi informasi dalam 

membangun representasi matematis. 

Soal berbasis kontekstual juga memungkinkan kemampuan representasi 

matematis diamati secara lebih komprehensif karena siswa dihadapkan pada 

situasi yang menuntut proses memahami, menerjemahkan, dan menyajikan 

informasi. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa dapat 

menggunakan representasi verbal untuk menjelaskan informasi dan proses 

berpikir, representasi visual untuk menggambarkan hubungan antar objek, serta 

representasi simbolik untuk menyusun model atau ekspresi matematika. Oleh 

karena itu, soal berbasis kontekstual digunakan dalam penelitian ini sebagai 

konteks untuk mengidentifikasi kemampuan representasi matematis siswa 

sekaligus melihat keterkaitannya dengan kemampuan awal matematika dan 

gaya kognitif. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 

penelitian ini, kajian mengenai kemampuan awal dan gaya kognitif telah 

dilakukan secara terpisah dalam kaitannya dengan kemampuan matematika dan 

representasi matematis. Namun, kajian yang memfokuskan pada analisis kedua 

karakteristik tersebut secara bersama-sama terhadap kemampuan representasi 

matematis dalam penyelesaian soal berbasis kontekstual masih perlu dikaji 

lebih lanjut. Selain itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana siswa dengan karakteristik kemampuan awal dan gaya kognitif yang 
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berbeda membangun representasi ketika menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Kondisi tersebut menjadi dasar dilakukannya penelitian mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual 

ditinjau dari kemampuan awal matematika dan gaya kognitif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal berbasis kontekstual ditinjau dari kemampuan awal matematika dan gaya 

kognitif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis 

terhadap kajian mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kemampuan 

representasi matematis serta memberikan manfaat praktis bagi guru dalam 

memahami karakteristik siswa dan merancang pembelajaran maupun penilaian 

matematika yang dapat mengembangkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

penelitian ini yaitu bagaimana karakteristik kemampuan representasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual ditinjau dari kemampuan 

awal matematika dan gaya kognitif field dependent - field independent siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik kemampuan representasi 
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matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual ditinjau dari 

kemampuan awal matematika dan gaya kognitif siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam 

bidang pendidikan matematika dan psikologi belajar dengan: 

a. Memperkaya pemahaman tentang hubungan antara Kemampuan awal 

matematis (KAM) dan Gaya Kognitif (GK) sebagai faktor yang 

memengaruhi kemampuan representasi matematis. 

b. Menyediakan landasan teoretis untuk mengintegrasikan aspek 

Kemampuan awal matematis (KAM) dan Gaya Kognitif (GK) dalam 

model pembelajaran matematika. 

c. Memberikan wawasan baru untuk memperluas kerangka teori tentang 

bagaimana kemampuan awal dan bagaimana cara siswa berpikir dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan representasi matematis, 

yang dapat menjadi dasar penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Mengetahui pengaruh kemampuan awal dan gaya kognitif terhadap 

representasi matematis siswa. Menjadi acuan dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Membantu guru 

mengembangkan strategi dan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif. 

b. Bagi siswa 
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Meningkatkan kemampuan representasi matematis melalui 

pembelajaran berbasis konteks nyata. Membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna. 

Menumbuhkan kemampuan berpikir fleksibel sesuai gaya kognitif 

masing-masing. 

c. Bagi sekolah 

Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual. Meningkatkan mutu dan inovasi proses belajar 

mengajar di sekolah. Memberikan dasar dalam pengambilan kebijakan 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Menambah wawasan tentang hubungan antara kemampuan awal, gaya 

kognitif, dan representasi matematis. Menjadi referensi dan dasar bagi 

penelitian lanjutan di bidang pendidikan matematika. Memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik pembelajaran . 

e. Bagi pembaca 

Menambah referensi ilmiah tentang pembelajaran matematika 

kontekstual dan diferensiasi belajar Memberikan wawasan praktis dan 

teoretis yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan atau 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam mengembangkan keterampilan 

belajar dan cara berpikir siswa. Meningkatkan pemahaman umum 

tentang bagaimana faktor psikologis memengaruhi prestasi akademik, 

khususnya dalam matematika. Menawarkan inspirasi untuk individu 
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atau kelompok lain yang tertarik mengoptimalkan pembelajaran melalui 

pendekatan yang lebih personal dan emosional. Dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian serupa atau penerapan pembelajaran inovatif. 

E. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Awal Matematika 

Kemampuan awal dalam penelitian ini diartikan sebagai 

kemampuan prasyarat yang dimiliki siswa sebelum mengerjakan soal 

kemampuan representasi matematis, yang meliputi kemampuan aljabar, 

persamaan, dan pemahaman konsep dasar yang mendukung. 

2. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif merupakan cara seseorang berpikir, memahami, serta 

mengingat informasi. Gaya kognitif juga salah satu faktor internal seseorang 

dalam memecahkan masalah yang disesuaikan dengan karakteristik 

seseorang dalam mengolah informasi untuk mencapai Solusi. Gaya kognitif 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu gaya kognitif Field dependent 

(FD) dan gaya kognitif Field Independent (FI).  

3. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengungkapkan gagasan atau pemikiran siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Adapun indikatornya adalah: 1) representasi 

visual (menyajikan data atau informasi dari suatu masalah ke representasi 

gambar, diagram, grafik atau tabel); 2) representasi simbolik 

(menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi atau model matematika); 
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3) representasi verbal (menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematis menggunakan kata-kata). Indikator-indikator tersebutlah yang 

akan menjadi alat ukur bahwa seorang siswa dikatakan telah melakukan 

representasi matematis. 

4. Soal Kontekstual 

Soal kontekstual merupakan soal yang berisi permasalahan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran di mana materi-materi atau konsep-

konsep yang diajarkan memanfaatkan kondisi nyata yang ada di sekeliling 

siswa, kemudian digunakan oleh para siswa untuk membantu mereka dalam 

proses pembelajaran. Jadi, soal berbasis kontekstual adalah soal yang 

memanfaatkan atau mengaitkan kenyataan atau kondisi nyata dari sekitar 

siswa. 

F. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak meluas dari tujuan yang telah 

ditetapkan, penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Nanggulan 

dengan materi relasi dan fungsi.  

2. Variabel yang diteliti meliputi kemampuan awal matematika dan gaya 

kognitif sebagai variabel bebas serta kemampuan representasi matematis 

sebagai variabel terikat. Kemampuan awal matematika dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengetahuan mengenai operasi hitung, aljabar, dasar 

himpunan, serta dasar relasi dan fungsi yang relevan sebagai pengetahuan 

prasyarat dalam menyelesaikan permasalahan relasi dan fungsi. Gaya 
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kognitif yang dikaji dibatasi pada gaya kognitif Field Dependent (FD) dan 

Field Independent (FI). Kemampuan representasi matematis dibatasi pada 

kemampuan representasi visual, verbal, dan simbolik dalam menyelesaikan 

soal berbasis kontekstual pada materi relasi dan fungsi.  

3. Penelitian ini tidak menganalisis faktor-faktor lain yang mungkin berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, hasil 

penelitian dibatasi pada hubungan dan pengaruh variabel yang diteliti pada 

subjek, materi, dan konteks penelitian yang telah ditentukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual 

ditinjau dari kemampuan awal matematika dan gaya kognitif, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

Kemampuan representasi matematis siswa menunjukkan pola yang berbeda 

berdasarkan tingkat kemampuan awal matematika. Siswa dengan kemampuan awal 

tinggi cenderung lebih konsisten dalam melakukan translasi antar representasi 

visual, verbal, dan simbolik dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang 

dan rendah. Siswa dengan kemampuan awal tinggi relatif lebih mampu 

mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan hubungan antar unsur, serta 

memilih bentuk representasi yang sesuai. Namun, kemampuan awal yang tinggi 

tidak menjamin keberhasilan pada seluruh bentuk translasi. Kesulitan tetap dapat 

muncul ketika siswa belum memperoleh materi secara utuh, kurang memiliki 

pengalaman latihan atau penugasan, atau belum menguasai konsep dan aturan yang 

diperlukan untuk membangun representasi tertentu. Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan awal rendah tidak selalu menunjukkan kemampuan representasi yang 

rendah pada seluruh aspek karena masih dapat melakukan translasi tertentu dengan 

baik ketika bentuk representasi yang digunakan memiliki struktur yang mudah 

dikenali. 
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Kemampuan representasi matematis menunjukkan karakteristik yang 

berbeda ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent 

(FD). Siswa FI dalam penelitian ini cenderung lebih mandiri dalam mengolah 

dan mengorganisasi informasi, terutama ketika harus menentukan informasi 

yang relevan dan memilih bentuk representasi yang sesuai. Sementara itu, siswa 

FD cenderung lebih terbantu oleh struktur eksternal berupa contoh, penjelasan, 

petunjuk, atau informasi yang disajikan secara terstruktur. Meskipun demikian, 

perbedaan tersebut tidak menunjukkan bahwa siswa FI selalu memiliki 

kemampuan representasi yang lebih tinggi daripada siswa FD. Siswa FD juga 

dapat menunjukkan kemampuan representasi yang baik apabila memiliki 

pemahaman materi yang memadai dan memperoleh dukungan pembelajaran 

yang sesuai. Dengan demikian, gaya kognitif lebih tampak sebagai karakteristik 

dalam cara siswa mengolah dan menggunakan informasi daripada sebagai 

penentu tunggal tinggi rendahnya kemampuan representasi matematis. 

Kemampuan representasi matematis siswa merupakan hasil dari 

keterkaitan antara kesiapan pengetahuan awal, kecenderungan pengolahan 

informasi, dan pengalaman belajar siswa. Kemampuan awal matematika 

memberikan dasar pengetahuan yang membantu siswa memahami informasi 

dan hubungan matematis yang diperlukan dalam melakukan translasi, 

sedangkan gaya kognitif berkaitan dengan kecenderungan siswa dalam 

mengorganisasi dan menggunakan informasi tersebut. Perbedaan kedua aspek 

tersebut dapat menyebabkan siswa dengan kemampuan awal atau gaya kognitif 

yang sama menunjukkan kemampuan representasi yang berbeda. Selain itu, 
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penguasaan materi prasyarat, pengalaman mengerjakan soal serupa, 

pemahaman terhadap perintah soal, pengalaman belajar sebelumnya, serta 

ketersediaan contoh dan penugasan turut berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam melakukan translasi antar representasi. Oleh karena itu, kemampuan awal 

matematika dan gaya kognitif tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor 

yang menentukan kemampuan representasi matematis siswa. 

B. Saran 

1. Kepada siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan awal 

matematika dengan menguasai kembali konsep-konsep dasar yang telah 

dipelajari sebelumnya, terutama materi yang menjadi prasyarat dalam 

mempelajari materi baru. Siswa juga diharapkan tidak hanya menghafalkan 

rumus atau mengikuti contoh penyelesaian, tetapi berusaha memahami 

konsep dan membiasakan diri menyelesaikan soal dengan bentuk yang 

beragam. 

2. Kepada guru 

Guru diharapkan dapat memperhatikan kemampuan awal 

matematika siswa sebelum memulai pembelajaran, khususnya pada materi 

yang memiliki keterkaitan dengan materi sebelumnya. Bagi siswa dengan 

kemampuan awal rendah, penguatan konsep prasyarat dan pemberian 

contoh secara bertahap diperlukan sebelum siswa diarahkan untuk 

melakukan translasi secara mandiri. Siswa dengan kemampuan awal sedang 

memerlukan latihan dengan variasi bentuk dan konteks permasalahan, 
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sedangkan siswa dengan kemampuan awal tinggi dapat diberikan 

permasalahan yang lebih kompleks dan menuntut fleksibilitas dalam 

memilih serta menghubungkan berbagai representasi. Dukungan 

pembelajaran juga perlu mempertimbangkan karakteristik gaya kognitif, 

dengan memberikan struktur dan petunjuk yang memadai bagi siswa FD 

serta memberikan ruang eksplorasi dan kemandirian yang lebih besar bagi 

siswa FI. 

3. Kepada peneliti lain 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kemampuan representasi matematis siswa. penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan jumlah subjek yang lebih luas, karakteristik 

sekolah yang berbeda, materi matematika yang berbeda, atau konteks 

pembelajaran yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan 

dan diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang 

berkaitan dengan kemampuan representasi matematis siswa. bagi penelitian 

selanjutnya dapat melakukan penelitian eksperimen dengan dua kelas 

kontrol dengan masing-masing kelas berisi FI atau FD saja. 
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